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ABSTRAK  
Islam memiliki kitab suci yang menjadi panutan bagi umat muslim. 
Al-Qur’an ditulis dalam bahasa Arab yang sangat indah susunan 
dan rangkaian kalimatnya. Dalam bahasa Arab terdapat salah satu 
kajian utama yang diberi nama dengan ilmu balaghah. Secara 
khusus ilmu balaghah membahas tentang hubungan kata dan 
ungkapan sesuai dengan situasi dan kondisi. Ilmu balaghah terdiri 
atas tiga jenis yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui As - 
Saja’ yang terdapat dalam surah Al-qiyamah. Penelitian ini 
merupakan penelitian pustaka atau library research yang 
mengambil sumber data secara kepustakaan. Data diperoleh 
dengan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan 
berdasarkan pustaka, baik berupa buku, jurnal maupun hasil 
penelitian lain yang terkait dengan kajian dalam pembahasan ini. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 
memaparkan data-data yang kemudian dianalisis secara 
sistematis. Maka berdasarkan penelitian yang diperoleh, dapat 
dinyatakan bahwa as-saja’ merupakan suatu kesatuan huruf akhir 
pada dua fasilah atau susunan kalimatnya baik kalimat awal, 
tengah dan akhir. Adapun yang dimaksud dengan fasilah bisa 
termasuk bait, ayat, kalimat atau penggalan kalimat. Dan sajak-
sajak menentukan pelafalan dan perulangan bunyi yang sama pada 
awal, tengah dan akhir kalimat yang ditentukan dengan sebuah 
pola bunyi atau pola persajakan sehingga menimbulkan keindahan 
dari segi bentuk pelafalannya pada akhir kata huruf akhirnya.  
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PENDAHULUAN  

Manusia tidak pernah lepas dari kata bahasa. Bahasa adalah sarana komunikasi penting 
dalam berinteraksi dengan siapapun. Salah satu bahasa yang menjadi bahasa resmi di dunia 
yaitu bahasa Arab. Bahasa Arab dikenal sebagai bahasa kaum di Semananjung Arab. Islam 
memiliki kitab suci yang menjadi panutan bagi umat muslim. Al-Qur’an ditulis dalam bahasa 
Arab yang sangat indah susunan dan rangkaian kalimatnya. Karena itu, bangsa Arab tidak 
mampu menandinginya. Sudah tidak diragukan lagi bahwa al-Qur’an turun pada sebuah bangsa 
yang memperhatikan keindahan kata, kefasihan berbicara, dan perasaan yang kuat terhadap 
keindahan bahasanya.Diketahui bahwa dalam bahasa Arab terdapat salah satu kajian utama 
yang diberi nama dengan ilmu balaghah. Secara khusus ilmu balaghah membahas tentang 
hubungan kata dan ungkapan sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Ilmu balaghah terdiri atas tiga jenis yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu badi’. Dalam 
hal ini, ilmu badi’ secara khusus membahas tentang aspek keindahan bahasa baik dari segi lafal 
(lafdziyyah) maupun dari segi makna (ma’nawiyyah). Dalam kajiannya ilmu badi’ terbagi atas 
dua jenis objek kajian yaitu muhassinat lafdziyyah dan muhassinat ma’nawiyah. Adapun 
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muhassinat lafdziyyah adalah pengaturan keindahan bahasa dari segi lafalnya, sedangkan 
muhassinat ma’nawiyah ialah pengaturan bahasa dari segi maknanya. 

Terkhusus kepada kajian tentang muhassinat lafdziyyah, secara umum dalam ilmu 
balaghah terbagi atas tiga pembahasan yakni jinas, al-iqtibas dan saja’. Ketiga pembahasan ini 
masing-masing mengkaji tentang keindahan lafal dalam bahasa terutama bahasa Arab dan kitab 
Al-Qur’an. Jinas khusus mengkaji tentang dua lafal yang bunyinya sama namun berbeda 
maknanya. Sedangkan al-iqtibas membahas tentang penyisipan ayat Al-Qur’an atau hadis dalam 
sebuah perkataan sehingga terlihat bahwa perkataan tersebut menyatu dengan sisipan 
tersebut. Adapun untuk saja’ membahas tentang kemiripan huruf akhir.  

Berkaitan dengan saja’ sebagai salah satu kajian dalam ilmu badi’, kajian ini sangat 
penting dalam bahasa Arab juga. Hal ini dikarenakan kebanyakan struktur kalimat bahasa Arab 
memiliki saja’, bahkan dalam Al-Qur’an Al-Karim terdapat banyak surah yang megandung saja’. 
Beberapa surah yang mengandung saja’terletak di Juz 30 seperti dalam surah Al-Mu’awwidzat 
yaitu terdiri atas surah Al-Ikhlas, surah Al-Falaq dan surah An-Nas. Ketiga surah ini memiliki 
akhir ayat yang bersaja’ atau memiliki kemiripan pada huruf akhirnya. 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau library research yang mengambil 
sumber data secara kepustakaan. Data diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi, 
yaitu dengan berdasarkan pustaka, baik berupa buku, jurnal maupun hasil penelitian lain yang 
terkait dengan kajian dalam pembahasan ini. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 
dengan memaparkan data-data yang kemudian dianalisis secara sistematis. Surat dalam Al-
qur’an menjadi objek material penelitian ini sekaligus sebagai sumber data primer. 

Adapun teknik analisis data ini bersifat deskriptif yang memaparkan berbagai data atau 
permasalahan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan teori gaya bahasa saja’, sehingga 
akan ditemukan aspek-aspek keindahan pelafalan surah dalam Al-qur’an. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengertian Saja’  

Secara etimologi kata saja’ merupakan masdar dari عجس . Saja’ secara Bahasa 
bermakna bunyi atau indah. Sedangkan secara terminologis saja’ adalah: 

ریخلأا فرحلا يف نیتلصافلا قفاو وھ عجسلا  
 Saja’ adalah kesamaan huruf akhir pada dua fashilah atau susunan kalimat. Yang 

dimaksud fashilah bisa bait, ayat, kalimat, atau penggalan kalimat. Saja’ dapat membentuk 
bunyi dan nada huruf yang indah dan berirama. Dalam Al-Qur’an terdapat banyak saja’, 
bahkan hampir semua ayat berupa saja’ dan itu membuktikan bahwa Al-Qur’an memiliki 
kandungan sastra yang sangat indah(Rosi et al., 2022).  

Saja’ merupakan bagian dari muhassinat lafdziyyah yakni keindahan kata dari segi 
pelafalannya. Dalam bahasa Indonesia terdapat istilah sajak yang   merupakan serapan dari 
bahasa Arab yaitu saja’. Memang konsep sajak dalam bahasa Indonesia sama dengan saja’ 
dalam bahasa Arab namun tidak sepenuhnya sama. Saja’ bisa diartikan juga dengan rima. 
Saja’ adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf akhirnya. Fashilah adalah kata terakhir 
dari suatu kalimat yang dibandingkan dengan kalimat yang lainnya. Dua kalimat yang 
dibandingkan ini disebut qorinah, kemudian qorinah yang dibandingkan disebut faqroh. 

Saja’ adalah kesamaan huruf akhir yang terdapat dalam dua kalimat atau lebih. Kata 
akhir pada tiap-tiap kalimat dinamakan fashilah, sedang akhir dari tiap-tiap jumlah 
dinamakan faqrah. Saja’ yang baik adalah apabila faqrah nya sama (Arraid, 2021). Adapun 
pengertian saja’ adalah: 

دحاو فرح ىلع رثنلا نم نیتلصافلا قفاوت وھ عجسلا  
Saja’ adalah perpaduan dua koma dalam prosa pada satu huruf. Saja’ pada dasarnya 

mengacu pada maksud yang sama hanya saja redaksinya berbeda. Jadi dapat diketahui saja’ 
adalah persamaan huruf pada akhir kata dalam keadaan waqaf (berhenti 
membaca)(Nurhajidah, 2017). 
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 As - Saja’ merupakan suatu kesatuan huruf akhir pada dua fasilah atau susunan 
kalimatnya baik kalimat awal, tengah dan akhir. Yang dimaksud dengan fasilah bisa 
termasuk bait, ayat, kalimat atau penggalan kalimat. Dan sajak sajak menentukan pelafalan 
dan perulangan bunyi yang sama pada awal, tengah dan akhir kalimat yang ditentukan 
dengan sebuah pola bunyi atau pola persajakan sehingga menimbulkan keindahan dari segi 
bentuk pelafalannya pada akhir kata huruf akhirnya (Muhammad Taufiq Hidayat, Karman, 
n.d.). 

Dalam saja' memiliki karakteristik tersendiri diantaranya adalah :  
1. Kedua fashilah atau faqrah sama 

اعًوُنمَ رُیْخَلْاُ ھَّسمَ اَذِإوَ ،اعًوْزُجَ ُّرَّشلاُ ھَّسمَ اَذِا  
 

Artinya: Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia amat kikir, (QS. Al-Ma’arij: 20-21) 

 
2. Faqrah kedua, ketiga dan selanjutnya lebih panjang 

ىوَغَ امَوَ مْكُُبحِاصَ َّلضَ امَ ،ىوَھَ اَذِإ مِجَّْنلاوَ  
 

Artinya: “Demi bintang ketika terbenam. kawanmu (Muhammad) tidak 
sesat dan tidak pula keliru.” (QS. An-Najm: 1-2) 
 

رِسَْیَ ذِإ لِیَّْلاوَ ،رِْتوَلْاوَِ عفَّْشلاوَ ،رٍشْعَ لٍاَیَلوَ ،رُجَْفلْاوَ  
Artinya: “Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang 

ganjil, dan malam bila berlalu.” (QS. Al-Fajr: 1-4) 
B. Macam – macam Al-Saj dalam Al-qur’an 

Menurut (Arraid, 2021) sajak dibagi menjadi tiga yaitu:  
1. Saja’ Mutharraf, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir pada dua 

fashilah, namun kedua fashilah tersebut terbentuk dalam wazan yang berbeda.  
2. Saja’ Mutawazi, yaitu sajak yang persesuaiannya terletak pada huruf akhir dan wazan 

kedua fashilah.  
3. Saja’ Murashsha’, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir dan 

wazan dalam seluruh atau sebagian susunan kalimatnya.  
Berikut contoh-contoh dari saja’: 

1. Al-Saj’ Al-Mutharraf 
Yaitu dua fasilah yang berbeda wazannya tapi sama huruf akhirnya. Contoh seperti 

firman Allah SWT: 
ارًاوَطَْأ مْكَُقَلخَ دَْق وَ ،ارًاَقوَِ [ نَوْجُرَْتَ لا مْكَُلامَ  

Artinya: “Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia Sesungguhnya 
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian.” (Q.S Nuh:13-14).  

2. Saja' Mutawazi 
طَقَف نِیَْت رَخَِلاْا نِیَْتمَلِكَلْا ىِف ھِیِْف قُاَفِّتلإِْا نَاكَ امَ  

Yaitu saja’ yang terdapat kesesuaian pada kata terakhirnya saja. Saja’ mutharraf 
yang sama adalah huruf terakhirnya saja, sedangkan saja’ mutawazi yang sama adalah 
kata terakhirnya. Contoh:  

ٌةعَوضُوَّْم بُاوَكَْأوَ ٌ،ةعَوُْفرَّْم رُوْرُسُ اھَیِْف  
Artinya: “Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan. dan gelas gelas yang 

terletak (di dekatnya).” (Q.S Al-Ghasyiyah: 13-14). 
 
Kata ( ٌةعَوُْفرْمَ ) dan ( ٌةعَوضُوْمَ ) terdapat keseimbangan dalam wazannya.  

 
3. Saja' Murashsha  
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اًتیْفِقَْتو انزو ىرَخُْلأْا ِةرَقْفِلْا نَمِاھَُلِباَقُی امَ لْثمِ اھرَثكَْأ وَْأ اھَُّلكُ نِیَْترَقِْف ىَدحِْإ ظاَفلَْأھِیِْف نَاكَ امَ  
Yaitu saja’ yang seluruh atau sebagian besar lafal-lafal dari salah satu rangkaiannya 
seperti bandingannya dengan rangkaian yang lainnya dalam wazan dan kofiahnya. 
Contoh syair karya Al-Hariri: 

ھِظِعْوَ رِحِاوَزَِب عَامَسَْلأا عُرَقَْیوَ ،ھِظِفَْل رِھِاوَجَِب عَاجَسَْلأا عَُبطَْی وَھُ  
 
Artiya: Dia mencetak sajak-sajak dengan permata ucapannya dan mengetuk 
pendengaran dengan teguran-teguran nasehatnya. Keseimbangan kata dan wazan 
terdapat pada kata ( عَُبطَْی ) dengan ( عُرَقَْی ) kata ( عَاجَسَْلأا ) dengan ( عَامَسَْلأا ) kata ( رِھِاوَجَِب ) dengan 
( رِحِاوَزَِب ) dan kata ( ھِظِفَْل ) dengan ( ھِظِعْوَ ). 
 

  تَْلطِّعُ رُاشَعِلْا اَذِإوَ ،تْرَِّیسُ لُاَبجِلْا اَذِإوَ
Artinya: “dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang bunting 
ditinggalkan (tidak diperdulikan).” (QS. At-Takwir: 3-4). 
 
Keseimbangannya terdapat pada kata ( لُاَبجِلْا ) dengan ( رُاشَعِلْا ) dan ( تْرَِّیسُ ) dengan ( تَْلطِّعُ ). 
Berdasarkan analisis saja’ dalam surat al-Qiyāmah, maka ditemukan hasil sebagai 

berikut(Arraid, 2021): 
a. Saja’ al-Muṭarraf, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir pada 

dua fashilah, namun kedua fashilah tersebut terbentuk dalam wazan yang berbeda. 
Saja’ ini terdapat dalam surat al-Qiyāmah sebagai berikut: 

~۝ ةِۙمَیٰقِلْا مِوَْیِب مُسِقُْا لآَ  
"Aku bersumpah demi hari kiamat" 

 
�۝ ةِمَاَّوَّللا سِفَّْنلاِب مُسِقُْا لآَوَ  

"Dan aku bersumpah demi jiwa yang sangat menyesali (diri sendiri)" 
Pada kata al-qiyāmah dan al-lawwāmahmasing-masing mempunyai huruf akhir ta’ 

marbutah. Ayat-ayat tersebut termasuk saja’ mutarraf karena berbeda wazan, al-qiyāmah 
berwazan fi’ālah ( ةلاعِف  )dan al-lawwāmah berwazan fa’ālah( ةلّاَعف  ). 

b. Saja’ al-Mutawāzī, yaitu sajak yang persesuaiannya terletak pada huruf akhir dan 
wazan kedua fashilah. Adapun dalam surat al-Qiyāmah terdapat pada ayat-ayat 
sebagai berikut: 

�۝ ھَٗناَنَب يَوِّسَُّن نَْا ىٓلٰعَ نَیْرِدِقٰ ىلَٰب  
"Tentu, (bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan sempurna" 
 

�۝ ھۚٗمَامََا رَجُفَْیلِ نُاسَنْلاِْاُ دیْرُِی لَْب  
"Akan tetapi, manusia hendak berbuat maksiat terus-menerus” 

kata banānah dan amāmah sama-sama diakhiri dengan huruf ha dan sama-sama 
berwazan fa’āla ( لاَعف  ). 

c. Saja’ al-Muraṣṣa’, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir dan 
wazan dalam seluruh atau sebagian susunan kalimatnya. Saja’ ini terdapat pada 
ayat-ayat surat al-Qiyāmah berikut ini: 

��۝ ىۙلٰوَْاَف كََل ىلٰوَْا  
"Celakalah kamu! maka, celakalah!"  

��۝ ىۗلٰوَْاَف كََل ىلٰوَْا َّمُث  
"Kemudian, Celakalah kamu! maka, celakalah!” 

Susunan kalimat dan akhir ayatnya tersusun atas kata yang sama yaitu kata awlā. Kata 
tersebut berakhiran huruf lam dan berwazan af’alu ( لعفأ  ). Adanya persesuaian pada akhir ayat 
dan wazan dalam seluruh atau sebagian kalimatnya, maka ia termasuk saja’ al-muraṣṣa’. 

Dalam kajian linguistik, keindahan pelafalan merupakan salah satu unsur terpenting dalam 
tuturan, dan peningkatan pelafalan itu seperti adanya dua kata yang sependapat, atau hampir 
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sependapat, namun berbeda makna. atau adanya persetujuan pada huruf terakhir di dua koma 
atau di ayat yang berbeda (Anami & Rehani, 2021). 

Saj' dibagi menjadi tiga kategori: 
1) Al-Saj'a Al-Mutaraf : Dua kata terakhir dari kedua As-Saj'a berbeda wazannya, menyetujui 

huruf terakhir. 
2) Al- Saja’ Al-Mutawazi: Dua kata terakhir dari dua asonansi tersebut sepakat dalam satuan 

meter dan berat Huruf terakhirnya, yang membedakannya pada kedua perkara tersebut, 
atau pada salah satunya. 

3) Al- Saja’ Al-Murashsha’: kata-kata dari satu atau lebih dari dua paragraf yang selaras 
dalam meteran dan rima 
 

KESIMPULAN 
Al-Saja’ adalah gaya bahasa dalam sastra Arab yang dikenal dengan pola rima atau irama 

yang teratur, terutama dalam bentuk prosa. Kata "saja’" secara harfiah berarti "burung yang 
berkicau dengan teratur", yang mencerminkan pola ritmis yang digunakan dalam gaya ini. Dalam 
tradisi Arab, al-saja’ sering digunakan dalam pidato, khutbah, atau teks prosa untuk 
memberikan keindahan dan kekuatan ekspresi.  

Macam-macam al-Saja’: Saja’ Mutharraf, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada 
huruf akhir pada dua fashilah, namun kedua fashilah tersebut terbentuk dalam wazan yang 
berbeda. Saja’ Mutawazi, yaitu sajak yang persesuaiannya terletak pada huruf akhir dan wazan 
kedua fashilah. Saja’ Murashsha’, yaitu sajak yang persesuaiannya terdapat pada huruf akhir 
dan wazan dalam seluruh atau sebagian susunan kalimatnya.  

Al-Saja' adalah salah satu ciri khas dalam kesastraan Arab klasik, termasuk Al-Qur'an, di 
mana pola ritmis ini digunakan untuk menambah keindahan dan daya tarik pesan. Seperti pada 
surah Al-qiyamah terdapat 3 macam saja’ didalamnya yaitu saja’ mutharraf, saja’ mutawazi, 
dan saja’ murashsha’. 
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